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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka samasuka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu®. (QS. An-Nisa’: 29).1

! Departemen Agama RI, Al -Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), 47.
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ABSTRAK

lin Fauziyah, Dr. Muhammad Faisol, S.S., M.Ag., 2020 : Pelaksanaan Jual
Beli Makanan Dengan Konsep All You Can Eat Menurut Perspektif
Figih Muamalah (Studi Kasus Restoran Pochajjang Denpasar Bali).

Kegiatan jual beli yang mengunakan konsep Buffet atau all you can eat
merupakan akad jual beli dengan membayar satu harga dapat makan dengan
sepuasnya yang bergantung pada kepuasan makan seseorang.konsep penyajian
makananya dengan mensajikan makanan ala prasmanan dan kita bebas mengambil
makanan serta dapat memasak sendiri dengan sepuasnya. Penelitian ini dilakukan
guna bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan jual beli dengan konsep all
you can eat dan mengetahui bagaimana tinjauan figih muamalah terhadap jual beli
makanan dengan konsep all you can eat di Restoran Pochajjang JI.Cok Agung
Tresna No.110, Panjer Denpasar Timur, Bali (80239).

Fokus penelitian ini adalah (1). Bagaimana pelaksanaan jual beli makanan
dengan konsep all you can eat di Pochajjang Denpasar Bali? (2). Bagaimana
tinjauan figih muamalah terhadap jual beli makanan dengan konsep all you can
eat Pochajjang Denpasar Bali?

Tujuan penulisan ini adalah Pertama, Agar dapat memahami pelaksanaan
jual beli makanan dengan konsep all you can eat di Pochajjang Denpasar Bali.
Kedua, Agar dapat memahami tinjauan figih muamalah terhadap jual beli
makanan dengan konsep all you can eat Pochajjang Denpasar Bali. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus, dengan metode ini
diharap dapat mendeskripsikan analisis secara utuh sebagai satu kesatuan yang
terintegrasi dalam penelitian mengenai perekonomian khususnya dalam jual beli
yang terjadi di masyarakat. Adapun teknik pengumpulan datanya adalah
wawancara, observasi dan Dokumentasi. Setelah data terkumpul data kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 1) pelaksanaan jual beli
makanan dengan konsep all you can eat yang terjadi di Restoran Pochajjang ini
terjadi antara pihak penjual dan pembeli, pembeli membayar terlebih dahulu harga
yang telah ditetapkan dan pembeli dipersilahkan makan sepuasnya dan dibatasi
waktu 1,5 jam. Penjual tidak mengetahui seberapa banyak makanan yang diambil,
akan tetapi penjual tetap mendapatkan keuntungan. Tujuan dari penjual membuka
konsep ini pun yaitu sebagai ajang promosi untuk menarik minat pembeli. 2)
Pandangan figih muamalah dari jual beli ini diperbolehkan karena sudah sesuai
dengan rukun dan syarat jual beli, baik dari segi pihak yang berakad (penjual dan
pembeli) maupun ijab gabulnya. Sedangkan dari segi obyek transaksi terdapat
unsur gharar (ketidakjelasan). Gharar yg ada di dalamnya termasuk dalam
kategori yg ringan (gharar vyasir) sehingga ulama menganggapnya ma'fu
(ditoleransi).

Kunci : Jual beli, Konsep All You Can Eat, Figih Muamalah, Restoran
Pochajjang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap orang memiliki kepentingan terhadap orang lain (Zoon
Politikon), hingga menimbulkan hubungan antar hak dan kewajiban. Hak
seseorang terkadang wajib diperhatikan oleh orang lain dalam waktu yang
sama sebab menuntut kewajiban yang wajib ditunaikan. Kaidah-kaidah hukum
mengatur mengenai hak dan kewajiban bertujuan untuk menghindari
terjadinya bentrokan berbagai kepentingan. Kaidah-kaidah hukum yang
mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam kehidupan bermasyarakat itu
kaidah-kaidah muamalah. Muamalah merupakan satu bagian dari syari’at
Islam, yaitu yang mengatur kehidupan manusia dalam hubungan dengan
manusia, masyarakat dan alam. Salah satu kegiatan bermuamalah sesama
manusia adalah jual beli. Jual beli secara bahasa merupakan proses memiliki
atau membeli atau menjual sesuatu kepada orang lain dengan harga tertentu.
Kata aslinya keluar dari kata bai’ karena masing-masing pihak akan
melakukan penjualan dan pembelian. Jual beli adalah salah satu urusan
duniawi yang disyariatkan oleh Islam.?

Dalam ajaran Islam banyak sekali yang membahas tentang ekonomi
dan hal ini membuktikan bahwa Islam sangat memperhatikan mengenai
ekonomi. Bukti bahwa Islam sangat memperhatikan tentang ekonomi yaitu

dalam alqur’an ayat yang terpanjang yaitu mengenai perekonomian, bukan

2Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Yogyakarta: Ull Press, 2004),11



masalah ibadah ataupun agidah. Nabi Muhammad SAW bahkan menyebutkan
jika ekonomi merupakan pilar pembangunan di dunia. Rasulullah
menyebutkan juga bahwa berdagang atau berbisnis merupakan profesi terbaik,
bahwa rasul juga memperintahkan umatnya untuk bisa menguasai
perdagangan. Agama Islam merupakan agama yang tidak menyulitkan
hambanya dan syamil (menyeluruh) dari berbagai aspek khususnya terkait
masalah jual beli.

Jual beli merupakan suatu kegiatan yang bermasyarakat dikalangan
umat manusia, dan Islam datang memberikan peraturan dan prinsip dasar yang
jelas dan tegas. Dalam jual beli faktor kejujuran sangatlah penting, sebagai
sifat yang akan menolong manusia dari jurang kerusakan. Hal ini cukup
beralasan karena pada umumnya manusia akan berusaha mencapai hasil yang
sebesar-besarnya dengan biaya serendah-rendahnya dan dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya. Kegiatan tersebut wajar dan logis, akan tetapi kalau
menempuh jalan yang tidak semestinya tentu akan menjerumuskan dirinya
kepada garis kebijaksanaan yang dilarang Allah. Jual beli yang dilarang
hukum Islam diantaranya adalah jual beli yang mendatangkan kemadharatan,
seperti tipu muslihat (gharar) dengan cara mengurangi timbangan atau takaran
dan mencampuri barang yang berkualitas tinggi dengan barang yang
berkualitas rendah.® Maksudnya jual beli adalah semua jenis jual beli yang

mengandung unsur kebodohohan atau penipuan. Padahal sudah jelas Allah

Waluyo, Figh Muamalah( Yogyakarta: Gerbang Media, 2010). 17



SWT telah melarang bagi seseorang untuk memakan harta dengan cara yang
bathil.

Di era modern ini banyak restaurant yang muncul, dan menggunakan
konsep atau cara yang berbeda-beda untuk memajukan atau membuat banyak
orang tertarik dalam memesan makanan di restaurant tersebut. Salah satunya
yaitu dengan konsep all you can eat atau disebut dengan buffet. Maksud dari
all you can eat adalah dimana pelanggan (pembeli) dapat memilih makanan
sendiri sepuas hati.* Tentu saja pemilik restoran sudah mempertimbangkan
agar ia mendapat keuntungan. Seperti yang diketahui bahwa restoran all you
can eat menyediakan makanan sepuasnya dengan sekali membayar tanpa
menakar atau menimbang makanan yang akan diperjual belikan. Konsep all
you can eat sering disebut dengan kata lain bayar satu harga makan
sepuasnya. Kasus yang terjadi di Restaurant Pochajjang ini pernah terjadi pada
zaman Rasulullah SAW terkait jual beli makanan tanpa ditakar dan ditimbang
yang disebut jual beli jizaf.> Jizaf secara bahasa artinya adalah mengambil
dalam jumlah banyak. Sedangkan jual beli jizaf dalam terminologi yaitu
menjual barang yang biasa ditakar, ditimbang atau dihitung secara borongan
tanpa ditakar, ditimbang dan dihitung lagi. Contohnya adalah menjual
setumpuk makanan tanpa mengetahui takarannya, atau menjual setumpuk

pakaian tanpa mengetahui jumlahnya.

*https://www.Gotomalls.com diakses pada 10 Maret 2020 jam 20.00

*Pramudia Wulan Pratiwi, (jurnal skripsi), PRAKTIK JUAL BELI JIZAF PERSPEKTIF HUKUM
EKONOMI SYARIAH (Studi Kasus Petani Padi Desa Endang Rejo Kecamatan Seputih Agung),
(Lampung, INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO,2020).3
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Pochajjang adalah restoran yang menggunakan konsep all you can eat
Korean BBQ persembahan dari KULO Group resmi diluncurkan. Pochajjang
(Dibaca: Pocha Cang) diambil dari bahasa Korea dimana Pocha berarti tenda
dan Jjang artinya terbaik. Restoran all you can eat korean BBQ ini
menawarkan dua pilihan menu IDR 99,000++ Premium Beef dan IDR
129,900++ Wagyu Beef, masing-masing pilihan ditemani dengan banchan
(menu pendamping) yang terdiri dari Japchae, Pajeon dan Karaage.
Pochajjang menyajikan potongan daging woo samgyup (beef belly) tipis
karena tekstur potongan daging ini lembut dan juicy . Tersedia 4 varian rasa
daging yang sudah dimarinasi yaitu Bulgogi, Spicy Bulgogi, Honey Soy dan
Black pepper dan 1 pilihan daging ayam dengan rasa barbeque. Untuk daging
wagyu tersedia dalam rasa original dan Bulgogi. Semua menu ini diracik oleh
Chef Korea, untuk memastikan Pochajjang menghadirkan cita rasa kuliner
Korean barbeque yang autentik bagi masyarakat Indonesia.’

Hal yang menarik dari Restaurant Pochajjang ini menyediakan konsep
all you can eat yang mana dalam penyajian makanan yang dijual dengan
menggunakanan sistem prasmanan dan kita bebas mengambil makanan serta
memasak sendiri dengan sepuasnya. Menu hidangan di restaurant sehat dan
lezat, menu yang ditawarkan juga halal tidak mengandun babi dan alkohol, hal
ini diberlakukan karna melihat pembeli yang datang bukan hanya dari agama
non muslim. Selain itu Pochajjang mendaur ulang bahan bekas seperti salah

satu contohnya tong bekas yang dijadikan sebagai kursi pelanggan dimana hal

®http://hangoutindo.com/article/pochajjang-korean-bbg-dengan-sajian-all-you-can-eat
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tersebut menjadi nilai plus untuk restoran tersebut, selain itu juga daur ulang
barang bekas juga dapat memberikan edukasi tersendiri bagi pelanggannya.
Selain itu meski pemilik restoran tersebut non muslin namun pembeli yang
datang direstoran ini banyak juga dari agama islam sehingga peneliti merasa
perlu adanya edukasi atau pemahaman agar pembeli juga mengerti bagaimana
figih muamalah melihat jualbeli dengan konsep all you can eat ini.

Hal yang perlu diungkap dalam konsep all you can eat ini adalah
objek jual beli yang tidak diketahui seberapa banyak jumlahnya atau porsi
makan dan dalam konsep all you can eat disini memberikan batasan waktu
yang mana disini diistilahkan dengan makan sepuasnya, Karena setiap orang
mempunyai perut yang dapat menampung makanan yang berbeda-beda.
Seperti seorang perempuan dan laki-laki memiliki porsi makan yang berbeda.
Seorang perempuan tidak memiliki porsi makan sebanyak porsi makan laki
laki yang sudah diketahui bahwa seorang laki-laki dapat menghabiskan dua
kali lipat dari porsi perempuan, tetapi setiap orang membayar dengan harga
yang sama yang telah ditetapkan.’

Pelaksanaan jual beli makanan dengan konsep all you can eat ini
dapat menimbulkan madharat atau dampak langsung yaitu adanya pihak yang
dirugikan, walaupun kerugian yang akan diterima telah disepakati sebelum
waktu pelaksanaan. Kesepakatan ini tentunya juga harus sesuai dengan prinsip

muamalah, terutama bahwa setiap tindakan muamalah harus berdasarkan

"https://docplayer.info/44238111 diakses pada 27 April 2020 pada jam 21.00
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pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindari kemadharatan dalam
hidup bermasyarakat.

Salah satu rukun dalam jual beli yang harus terpenuhi adalah objek
jual beli. Objek jual beli yaitu benda-benda yang diperjualbelikan mempunyai
beberapa persyaratan yaitu barang yang diperjualbelikan harus diketahui
spesifikasinya, banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukurannya, maka tidak
sah jual beli yang menimbulkan kerugian salah satu pihak.® Terdapat syarat-
syarat jual beli dalam mazhab Syafi’i yang dibagi dalam syarat pelaku
transaksi, ijab gabul, dan syarat barang. Salah satu syarat untuk barang
transaksi adalah hendaknya barang diketahui jenis, jumlah, dan sifatnya oleh
kedua belah pihak.

Dengan demikian, adanya ketidakjelasan dalam objek jual beli
makanan tersebut, merupakan sebuah kejanggalan dan sebuah permasalahan
yang menyimpangan jika dilihat dari teori syarat sah nya jual beli menurut
hukum Islam. Sehingga penulis merasa perlu melakukan kajian lebih lanjut
ditinjau dari hukum Islam dalam bab jual beli menurut figih muamalah. Maka
dari itu sesuai dengan pemaparan permasalahan dalam latar belakang diatas
penulis mencoba mengadakan penelitian dan menyajikannya dalam bentuk
skripsi dengan judul “Pelaksanaan Jual Beli Makanan Dengan Konsep All
You Can Eat Menurut Perspektif Figih Muamalah (Studi Kasus Restoran
Pochajjang Denpasar Bali”. Tema ini sangat menarik untuk dikaji, karena

permasalahan yang terjadi sedang tenar dimasyarakat.Sehingga dapat menjadi

8Suhrawardi, dkk, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2014)143



bahan pemikiran dan alternatif menciptakan muamalah yang kondusif dan
sesuai dengan syariat Islam.
. Fokus Penelitian
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli makanan dengan konsep all you can eat
di Pochajjang Denpasar Bali?
2. Bagaimana tinjauan figih muamalah terhadap jual beli makanan dengan
konsep all you can eat Pochajjang Denpasar Bali?
. Tujuan Penelitian
1. Agar dapat memahami pelaksanaan jual beli makanan dengan konsep all
you can eat di Pochajjang Denpasar Bali.
2. Agar dapat memahami tinjauan figih muamalah terhadap jual beli
makanan dengan konsep all you can eat Pochajjang Denpasar Bali.
. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaannya dapat berupa kegunaan
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, istansi
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan peneliti harus realistis.
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dalam
mengembangkan keilmuan hukum ekonomi syariah, mengenai jual

beli dengan konsep all you can eat di Denpasar Bali.



b. Dapat bermanfaat dalam hal mengadakan penelitian yang sejenis
berikutnya, disamping itu juga bisa dijadikan refrensi penelitian yang
lain sesuai dengan bidang penelitian peneliti.

2. Manfaat Peneliti

a. Bagi Peneliti
Sebagai media untuk mengasah keterampilan dan menambah wawasan
dari latihan menulis karya ilmiah bagi penulis dan sebagai bekal awal
untuk penelitian lain dimasa mendatang.

b. Bagi IAIN Jember
Informasi ini dapat IAIN Jember gunakan sebagai bahan referensi dan
pengembangan agar lebih baik kedepannya bagi seluruh akademisi,
baik dosen maupun mahasiswa.

c. Bagi Masyarakat
Memperoleh ilmu sebagai pengalaman yang dijadikan referensi terkait
Jual beli makanan dengan konsep all you can eat di Pochajjang
Denpasar Bali. Diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat
bisa sebagai bahan pertimbangan.

E. Definisi Istilah
1. Jual Beli
Kata jual beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli. Kata jual

dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-ba i yaitu bentuk mashdar



dari bd"a — yabi"u — bay"an yang artinya menjual.® Adapun kata beli
dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-syira yaitu mashdar dari kata
syara” yang berarti membeli.’® Dalam istilah fikih, jual beli disebut
dengan al-ba"i yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu
dengan sesuatu yang lain.** Lafal al-ba"i dalam bahasa Arab terkadang
dipakai untuk pengertian lawannya, yakni kata al-syira (beli).*?

Secara terminologi jual beli diartikan dengan “tukar-menukar harta
secara suka sama suka” atau “peralihan pemilikan dengan cara
penggantian menurut bentuk yang dibolehkan”.** Kata tersebut
mengandung maksud yang sama bahwa kegiatan mengalihkan hak dan
pemilikan itu berlangsung secara timbal balik atas dasar kehendak dan
keinginan bersama (suka sama suka).

Konsep All You Can Eat

All you can eat adalah sistem penjualan menu di restoran dimana
konsumen hanya membayar 1 kali untuk dapat menikmati semua menu
yang tersedia dengan konsep prasmanan (buffet) dengan batasan waktu
tertentu. Restoran jenis all you can eat bergerak dengan konsep “self-
service” yang bertujuan ingin melibatkan konsumen secara langsung untuk

dapat merasakan sensasi tersendiri saat mengunjungi restoran tersebut.™

®Achmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir Indonesia Arab,
(Surabaya:Pustaka Progressif, 2007) 367

OIpid., 116.

“Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012) 101

21pig

B Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2010) 193
Yhttp://repository.wima.ac.id/11277/50/BAB%201.pdf diakses pada 05 Mei 2020 pada jam 16.30
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3. Restoran Pochajjang

Pochajjang adalah restoran yang menggunakan konsep all you can
eat Korean BBQ persembahan dari KULO Group resmi diluncurkan.
Pochajjang (Dibaca: Pocha Cang) diambil dari bahasa Korea dimana
Pocha berarti tenda dan Jjang artinya terbaik.™

4. Figih Muamalah

Kata figh secara etimologi adalah («sl! ) yang memiliki makna
pengertian atau pemahaman.’® Menurut terminologi, figh pada mulanya
berarti pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama,
baik berupa aqidah, akhlak, maupun ibadah sama dengan arti syari’ah
Islamiyah. Namun, pada perkembangan selanjutnya, figh diartikan sebagai
bagian dari Syariah Islamiyah, yaitu pengetahuan tentang hukum Syari’ah
Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah dewasa
dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil yang terinci.

Secara bahasa muamalah berasal dari kata amala yu’amilu yang
artinya bertindak, saling berbuat, dan saling mengamalkan. Sedangkan
menurut istilah muamalah adalah tukar menukar barang atau sesuatu yang
memberi manfaat dengan cara yang ditentukan. Figh muamalah ialah
pengetahuan ketentuan-ketentuan hukum tentang usaha-usaha memperoleh

dan mengembangkan harta, jual beli, hutang piutang dan jasa penitipan

!> http://hangoutindo.com/article/pochajjang-korean-bbg-dengan-sajian-all-you-can-eat
®Ahmad Munawwir, Kamus Arab —Indonesia Terlengkap, (Surabaya:Pustaka Progresif,
1997),1068



http://hangoutindo.com/article/pochajjang-korean-bbq-dengan-sajian-all-you-can-eat

11

diantara anggota-anggota masyarakat sesuai keperluan mereka, yang dapat
dipahami dan dalil-dalil syara’ yang terinci.*’
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti
daftar isi."® Dalam sistematika pembahasan ini penulis memaparkan tentang
bagian skripsi dan hubungannya dengan antar bagian-bagian tersebut secara
sistematis.
BAB PERTAMA, dimulai dengan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika penulisan.
BAB KEDUA, diuraikan tentang kajian pustaka yang di dalamnya mencakup
penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah yang
akan diteliti, yaitu dalam hal ini tentang tinjauan figih muamalah terhadap jual
beli yang menggunakan konsep all you can eat.
BAB KETIGA, dipaparkan tentang metode penelitian yang digunakan untuk
menjawab permasalahan atau pertanyaan dalam penelitian ini, sehingga

mendapatkan hasil yang akurat dan dapat dipercaya.

" Novi Indriyani Sitepu, Jurnal, Tinjauan Figh Muamalah Pengetahuan Masyarakat Banda Aceh
Mengenai Akad Tabaru’ dan Tijarah,(Dosen Ekonomi Islam FEB. Universitas Syiah Kuala Banda
Aceh), 90.

'8Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Imiah (Jember: IAIN Jember Press), 73.
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BAB KEEMPAT, berisi tentang penyajian data dan analisis yang memuat
gambaran umum lokasi penelitian, praktik jual beli yang menggunakan konsep
all you can eat.

BAB KELIMA, sebagai penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum
dipublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang
mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini, antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Faziatul Jamilah “Jual Beli Makanan Di Rumah
Makan Tanpa Pencantuman Harga Di Tinjau dari Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah (Studi pada Rumah Makan Vemas Di Kec. Mataram
Baru Kab. Lampung Timur)”, Fakultas Syariah, Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah, IAIN Intan Lampung. Adapun fokus penelitiannya yaitu :*°
a. Bagaimana pelaksanaan jual beli makanan di Rumah Makan Vemas di

Kec. Mataram Baru Kab. Lampung Timur ?
b. Apa faktor yang melatarbelakangi tidak dicantumkanya harga di

Rumah Makan Vemas Kec. Mataram Baru Kab. Lampung Timur?

YFaziatul Jamilah “Jual Beli Makanan Di Rumah Makan Tanpa Pencantuman Harga Di Tinjau
dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Studi pada Rumah Makan Vemas Di Kec. Mataram
Baru Kab. Lampung Timur)”, (Fakultas Syariah, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, 1AIN Intan
Lampung, 2017)

13
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c. Bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap jual
beli makanan tanpa pencantuman harga di Rumah Makan Vemas Kec.
Mataram Baru Kab. Lampung Timur ?

Adapun jenis penelitian lapangan dan juga menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian tersebut menjelaskan problematika yang ada
dimasyarakat khususnya tentang jual beli makanan yang tanpa
mencantumkan harga dan dikaitkan dengan KHES. Adapun beberapa
perbedaan dan persamaan diantaranya adalah :

a. Perbedaan
1) Dalam penelitian yang ditulis oleh Faizatul Jamilah telah

membahas tentang jual beli makanan tanpa mencantumkan harga
sedangkan penelitian ini yaitu menggunakan jual beli dengan
konsep bayar satu harga dan makan sepuasnya.

2) Tinjauan hukumnya lebih difokuskan kepada KHES, sedangkan

dalam penelitian ini lebih fokus kepada Figh Muamalah

b. Persamaan
a) Sama merupakan jenis penelitian kualitatif
b) Akad yang digunakan sama-sama menggunakan akad jual beli.

. Skripsi yang ditulis oleh Nurhidayah “Jual Beli Makanan Dengan Sistem

All You Can Eat Menurut Pendapat Ulama Syeikh Shalih Al-Fauzan dan

Syeikh Ibnu Utsaimin (Studi Kasus di Restaurant Hanamase Center Point
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Kec. Medan Timur)”, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam

Negeri Sumatera Utara.?’ Adapun Fokus Penelitiannya sebagai berikut:

a.

Bagaimana pendapat ulama Syeikh Sholih Al-Fauzan dan Syeikh Ibnu
Utsaimin mengenai jual beli makanan dalam kaitannya dengan sistem
all you can eat?

Apa sebab ikhtilaf dari Syeikh Shalih Al-Fauzan dan Syeikh Ibnu
Utsaimin mengenai hukum jual beli makanan dalam kaitannya dengan
sistem all you can eat?

Manakah pendapat yang arjah dari kedua ulama tersebut setelah
diadakan munagashah adillah?

Pendapat manakah yang relevan terhadap jual beli makanan dengan
konsep all you can eat dan pendapat mana yang mendekati dari ulama

tersebut?

Adapun jenis penelitian lapangan dan juga menggunakan pendekatan

kualitatif. Skripsi ini memaparkan mengenai jual beli makanan di rumah

makan dan dikaitkan dengan pendapat ulama timur tengah yaitu Syeikh

Shalih Al fauzan dan Syeikh Ibnu Utsaimin. Adapun perbedaan dan

persamaannya yaitu:

“Nurhidayah “Jual Beli Makanan Dengan Sistem All You Can Eat Menurut Pendapat Ulama
Syeikh Shalih Al-Fauzan dan Syeikh Ibnu Utsaimin (Studi Kasus di Restaurant Hanamase Center
Point Kec. Medan Timur)”, (Fakultas Syariah dan Huku, Universitas Islam Negeri Sumatera

Utara, 2019)
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a. Perbedaan
1) Dalam skripsi ini fokus dalam jual beli makanan dengan sistem all
you can eat menurut pendapat ulama yaitu Syeikh Al-Fauzan dan
Syeikh Ibnu Utsaimin.
2) Dalam pembahasan skripsi tersebut, ditarik kesimpulan manakah
yang lebih kompleks pendapat dari dua ulama tersebut
b. Persamaan
1) Yaitu sama-sama membahas tentang jual beli makanan dengan
sistem all you can eat.
2) Jenis penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif
3. Skripsi yang ditulis oleh Khadijah Al Kubro, 2019. Jual Beli Makanan
Model All You Can Eat Ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata Dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Fakultas Syariah, UIN

Maulana Malik lbrahim Malang.?

adapun fokus penelitiannya sebagai

berikut:

a. Bagaimana praktek jual beli makanan dengan model all you can eat di
kedai Seasoning korean bbg malang ditinjau dari kitab undang-undang
hukum perdata ?

b. Bagaimana tinjauan kompilasi hukum ekonomi syariah jual beli

makanan model all you can eat di kedai Seasoning korean bbq

malang?

?Tania Thresia Siregar, Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan terhadap koperasi Simpan Pinjam
llegal terkait Investasi llegal dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam mencegah
pengumpulan dana masyarakat secara ilegal, Skripsi (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2018)
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Adapun jenis penelitian lapangan dan juga menggunakan
pendekatan kualitatif. Skripsi ini memaparkan mengenai jual beli
makanan dengan tinjauan kedua kodifikasi hukum yaitu KUHPER dan
KHES. Adapun beberapa perbedaan dan persamaannya yaitu:

1) Perbedaan
a) Dalam skripsi ini membahas tentang jual beli makanan dengan
model all you can eat ditinjau dari kitab Undang-Undang
Hukum Perdata (KUHPER) dan Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah (KHES) sedangkan penelitian yang ditulis oleh penulis
ditinjau menurut Figh Muamalah
2) Persamaan
a) Sama-sama membahas tentang jual beli makanan
menggunakan konsep all you can eat.
b) Sama-sama menggunakan penelitian kaulitatif
4. Skripsi yang ditulis oleh Irfatun Na’imah,Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktek Jual Beli Ikan Dengan Sistem Tebasan Di Desa Sekaran Kab
Lamongan, 2012, UIN Sunan Kalijaga Jurusan Muamalah Fakultas
Syariah. Adapun fokus penelitiannya sebagai berikut :*>
a. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli lkan
Dengan Sistem Tebasan?
Adapun jenis pendekatan yang digunakan adalah normatif dengan

jenis penelitian kulitatif, metode pengumpulan data dengan menggunakan

22 Irfatun Na’imah,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Ikan Dengan Sistem
Tebasan Di Desa Sekaran Kab Lamongan, (UIN Sunan Kalijaga Jurusan Muamalah Fakultas
Syariah, 2012)
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wawancara dan dokumentasi. Adapun perbedaan dan persamaannya
adalah:
1) Perbedaan.
a) Dalam penelitian ini membahas tentang jual beli dimana objek jual
beli tersebut adalah ikan yang masih didalam telaga.
b) Jual beli ikan dengan menggunakan sistem tebasan yang mana nanti
untuk menentukan pembelinya yaitu dengan cara diundi.
2) Persamaan
a) Sama sama membahasa tentang jual beli yang mengandung unsur
gharar didalamnya.

b) Sama-sama menggunakan penelitian kualitatif.

Tabel 2.1
NO | Nama/ Judul Perbedaan Persamaan
1 oleh Faziatul Jamilah | a) Dalam penelitian yang | a) Sama
“Jual Beli Makanan Di ditulis oleh Faizatul merupakan
Rumah Makan Tanpa Jamilah telah jenis
Pencantuman Harga Di membahas tentang jual penelitian
Tinjau dari Kompilasi beli makanan tanpa kualitatif
Hukum Ekonomi Syariah mencantumkan  harga | b) Akad yang
(Studi pada Rumah sedangkan penelitian ini digunakan
Makan Vemas Di Kec. yaitu menggunakan jual sama-sama
Mataram Baru Kab. beli  dengan konsep menggunakan
Lampung Timur) ", bayar satu harga dan akad jual beli
makan sepuasnya.
b) Tinjauan hukumnya
lebih difokuskan kepada
KHES, sedangkan
dalam penelitian ini
lebih fokus kepada Figh
Muamalah
2. | Nurhidayah “Jual Beli | a) Dalam skripsi ini fokus [ a) Yaitu sama-
Makanan Dengan Sistem dalam jual beli sama
Al You Can Eat makanan dengan sistem membahas

Menurut Pendapat All  You Can Eat tentang  jual
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Ulama Syeikh Shalih Al- menurut pendapat beli makanan
Fauzan dan Syeikh Ibnu ulama yaitu Syeikh Al- dengan sistem
Utsaimin (Studi Kasus di Fauzan dan Syeikh Ibnu All You Can
Restaurant  Hanamase Utsaimin. Eat
Center  Point  Kec. | b) Dalam pembahasan | b) Jenis
Medan Timur)”, skripsi tersebut, ditarik penelitiannya
kesimpulan  manakah menggunakan
yang lebih kompleks pendekatan
pendapat dari  dua kualitatif
ulama tersebut
Khadijah Al Kubro, | @) Dalam  skripsi ini | @) Sama-sama
2019. Jual Beli Makanan membahas tentang jual membahas
Model All You Can Eat beli makanan dengan tentang  jual
Ditinjau  dari  Kitab model All You Can Eat beli makanan
Undang-Undang Hukum ditinjau  dari  kitab menggunakan
Perdata Dan Kompilasi Undang-Undang konsep All
Hukum Ekonomi Hukum Perdata You Can Eat
Syariah. (KUHPER) dan | b) Sama-sama
Kompilasi Hukum menggunakan
Ekonomi Syariah penelitian
(KHES) sedangkan kaulitatif
penelitian yang ditulis
olenh penulis ditinjau
menurut Figh
Muamalah
Irfatun a) Dalam penelitian ini|a) Sama sama
Na’imah, Tinjauan membahas tentang jual membahasa
Hukum Islam Terhadap beli dimana objek jual tentang  jual
Praktek Jual Beli lkan beli tersebut adalah ikan beli yang
Dengan Sistem Tebasan yang masih didalam mengandung
Di Desa Sekaran Kab telaga. unsur gharar
Lamongan, 2012, b) Jual beli ikan dengan didalamnya.
menggunakan  sistem | b) Sama-sama
tebasan.yang mana menggunakan
nanti untuk menentukan penelitian
pembelinya yaitu kualitatif.

dengan cara diundi.
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B. Kajian Teori
1. Jual Beli
a. Pengertian Jual Beli
Jual beli merupakan transaksi yang di dalamnya terdapat
prinsip utamanya ridha. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip jual
beli, perlu juga memperhatikan rukun dan syarat dalam jual
menyimpang dari ketentuan yang berlaku. Al-Qur'an dan Hadis telah
memberikan batasan-batasan yang jelas mengenai ruang lingkup jual
beli tersebut, khususnya yang berkaitan dengan hal yang
diperbolehkan dan yang dilarang.
Dalam kitab Kifayatul Akhyar karangan Imam Tagiyuddin
Abu Bakar bin Muhammad Al-Husaini diterangkan lafaz Bai’
menurut Lughat artinya: memberikan sesuatu dengan imbalan sesuatu
yang lain. Bai’ menurut syara’ jual beli artinya: membalas suatu harta
benda seimbang dengan harta benda yang lain, yang keduanya boleh
dikendalikan dengan ijab gabul menurut cara yang dihalalkan oleh
syara’.23
Menurut kitab Fathul mu’in karangan Syekh Zainuddin bin
Abdul Aziz dijelaskan menurut bahasanya, jual beli adalah

menukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sedangkan menurut

syara’ ialah menukarkan harta dengan harta pada wajah tertentu.?*

23Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad, Kifayatul Akhyar Fii Halli Ghayatil Ikhtisar, alih bahasa
Syarifudin Anwar dan Misbah Mustofa, (Surabaya: CV Bina Iman, 1995), 534.

2Zainuddin bin Abdul Aziz, Fathul Mu’in, alih bahasa Aliy As’ad (Kudus: Menara Kudus, 1979),
158.
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Dalam kitab Figih muamalah karangan Dimyaudin Djuwaini
diterangkan, secara linguistik, al-Bai’ (jual beli) berarti pertukaran
sesuatu dengan sesuatu. Secara istilah, menurut madzhab Hanafiyah,
jual beli adalah pertukaran harta dengan harta dengan menggunakan
cara tertentu. Disini harta diartikan sebagai sesuatu yang memiliki
manfaat serta ada kecenderungan manusia untuk menggunakannya.
Cara tertentu yang dimaksud adalah sighat atau ungkapan ijab dan
gabul.®

Sedangkan dalam kitab figih sunnah buah karya Sayyid Sabiq
Muhammad at-Tihami diterangkan, jual beli menurut pengertian
bahasanya adalah saling menukar. Dan kata Al-Bai’ (jual) dan Asy-
Syiraa’ (beli) biasanya digunakan dalam pengertian yang sama. Dua
kata ini mempunyai makna dua yang satu sama lain bertolak belakang.
Menurut pengertian syariat, jual beli adalah pertukaran harta atas
dasar saling rela, atau memindahkan milik dengan ganti yang

dibenarkan.?®

*Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, (Pustaka Pelajar, 2008), 69.
%6Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah XII, alih bahasa Kamaludin A Marzuki, (Bandung: PT Alma’arif,

1989), 45.
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b. Dalil Hukum di syariatkannya Jual Beli

1) Dasar Hukum Dalam Al-qur’an
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Artinya : “ Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang Yyang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya.(QS. Al-Bagarah ayat 275).%

Serta dalam surat an-Nisa’ ayat 29:
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka samasuka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu®. (QS. An-Nisa’: 29).%

21QS. Al-Bagarah ayat 275.
®Departemen Agama RI, Al -Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), 47.
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2) Dasar hukum jual beli berdasarkan sunah Rasulullah:

f
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(S Ul oly) 35

“Nabi Muhammad Saw. pernah ditanya: apakah profesi yang
paling baik? Rasulullah menjawab: “Usaha tangan manusia
sendiri dan setiap jual beli yang diberkati”?®

Hadis di atas menjelaskan bahwa usaha yang baik bagi
manusia itu adalah usaha yang dilakukan oleh tangan mereka
sendiri. Maksut dari hadis diatas adalah segala bentuk usaha
yang itu dilakukan oleh dirinya sendiri yaitu seperti berdagang.
Hal ini karena manusia di wajibkan untuk melakukan perbuatan
yang baik untuk urusan dirinya ataupun untuk keluarganya
serta untuk sesama manusia lain. Jadi untuk mencari nafkah itu
harus diimbangi dengan ikhtiar serta siap menerima resiko
yang ada.

3) Berdasarkan [jma’ ulama:

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan

dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi

kebutuhan dirinya sendiri, tanpa bantuan orang lain. Namun

demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang

2% Abu Bakar Ahmad Husein bin Ali Al Baihagi, Al Sunna Al Kubro, ditahkik oleh Muhamad
Abdul Qodir Atho, (Beirut-Libanon: Diar Al Kutub Al ‘Ilmiyah, Cet. 3, 2003), Juz 5, hal. 432
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dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang

sesuai.*
c. Rukun dan Syarat Jual Beli

1) Rukun Jual Beli

Sesuai dengan ketentuan syara®. >* Dalam pekerjaan (jual
beli) juga ada rukun dan syarat yang harus dipenuhi agar jual beli
dinyatakan sah atau tidak berdasarkan syara®“. Karena transaksi
jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari
pihak penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya
dalam perbuatan hukum itu harus terpenuhi rukun dan syaratnya.

Rukun dalam jual beli antara lain :* Pihak yang berakad,
dalam hal ini penjual dan pembeli.

a) Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atau
orang yang diberi kuasa untuk menjual harta orang lain.
Penjual haruslah cakap dalam melakukan transaksi jual beli
(mukallaf).

b) Pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan
hartanya (uangnya)

c) Objek akad adalah sesuatu yang dijadikan akad yang terdiri

dari harga dan barang yang diperjualbelikan.

*°Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, cet. 2 (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 75.
$'Rachmat Syafe’i, Figh Mu“amalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000) 76
$2Madani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, Cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2013) 102
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d) Lafadz akad (ijab kabul) yaitu persetujuan antara pihak penjual
dan pihak pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana
pihak pembeli menyerahkan uang dan pihak penjual
menyerahkan barang (serah terima), baik transaksi
menyerahkan barang lisan maupun tulisan.

Para ulama menerangkan bahwa rukun jual beli ada 3, yaitu :

a) Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli;

b) Objek transaksi, yaitu harga dan barang;

c) Akad (Transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan oleh
kedua belah pihak yang menunjukkan mereka sedang
melakukan transaksi, baik tindakan itu berbentuk kata-kata
maupun perbuatan.

Syarat Jual Beli
Adapun syarat sahnya jual beli menurut jumhur ulama, sesuai

dengan rukun jual beli yaitu terkait dengan subjeknya, objeknya
dan ijab gabul. Selain memiliki rukun, al-bai® juga memiliki
syarat. Adapun yang menjadi syarat-syarat jual beli adalah sebagai
berikut: Pertama tentang subjeknya, yaitu kedua belah pihak yang
melakukan perjanjian jual beli (penjual dan pembeli) disyaratkan:

a) Berakal sehat Maksudnya, harus dalam keadaan tidak gila, dan
sehat rohaninya.

b) Dengan kehendaknya sendiri (tanpa paksaan) Maksudnya,

bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak
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tidak melakukan tekanan atau paksaan atas pihak lain,
sehingga pihak lain tersebut melakukan perbuatan jual beli
bukan disebabkan kemauan sendiri, tapi ada unsur paksaan.
Jual beli yang dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri
tidak sah.

¢) Kedua belah pihak tidak mubadzir Keadaan tidak mubadzir,
maksudnya pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian jual
beli bukanlah manusia yang boros (mubadzir). Sebab orang
yang boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang
tidak cakap bertindak. Maksudnya, dia tidak dapat melakukan
sendiri sesuatu perbuatan hukum walaupun kepentingan
hukum itu menyangkut kepentingannya sendiri.

d) Baligh atau dewasa baligh atau dewasa menurut hukum Islam
adalah apabila laki-laki telah berumur 15 tahun, atau telah
bermimpi (bagi laki-laki) dan haid (bagi perempuan). Namun
demikian, bagi anak-anak yang sudah dapat membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk, tetapi belum dewasa
(belum mencapai umur 15 tahun dan belum bermimpi atau
haid), menurut pendapat sebagian ulama diperbolehkan
melakukan perbuatan jual beli, khususnya barang-barang kecil

yang tidak bernilai tinggi.*

%3Suharwadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 130.



27

d. Syarat objek jual beli
Syarat barang yang diperjualbelikan Syarat-syarat yang terkait
dengan barang yang diperjualbelikan adalah:

1) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.

2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia.

3) Mempunyai hak milik atas barang tersebut.

4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.

Syarat nilai tukar (harga barang) Untuk syarat nilai tukar atau
harga barang di antaranya:

1) Harga yang disepakati kedua belah pihak.

2) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan
barang (al-mugayyadah), maka barang yang dijadikan nilai tukar
bukan barang yang diharamkan syara“, seperti babi dan khamar.

3) Syarat jual beli merupakan sesuatu yang harus dipenuhi dalam
kegiatan jual beli agar transaksi jual beli menjadi sah. Namun,
terdapat bentuk lain yang merupakan perkecualian dari jual beli, di
mana barang yang diperjualbelikan tidak harus diserahkan ketika
akad dan tidak harus ada pada penjual diwaktu transaksi, bentuk

lain dari jual beli ini yaitu jual beli salam. **

** Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam (Bandung: Jabal, 2012), 58.
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e. Manfaat dan Hikmah Jual Beli
1) Manfaat Jual Beli
Pada dasarnya jual beli tidak seutuhnya untuk memperoleh
keuntungan semata namun jual beli diharapkan adanya keuntungan
dan keberkahan yang diberikan oleh Allah SWT dalam
berlangsungnya akad jual beli. Manfaat dan hikmah yang dapat
diperoleh dari transaksi jual beli antara lain:
a) Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang
dada dengan jalan suka sama suka.
b) Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki
harta yang diperoleh dengan cara bathil.
c) Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizeki yang halal.
d) Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat).
e) Dapat membina ketenangan ketentraman dan kebahagiaan bagi
jiwa karena memperoleh rizeki yang cukup dan menerima
dengan ridha terhadap anugrah Allah SWT.*®
2) Hikmah Jual Beli
Allah  SWT mensyariatkan jual beli sebagai pemberian
keluangan dan keleluasaan pada hamba-Nya, karena semua
manusia secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang,

pangan, dan papan. Kebutuhan seperti ini tak pernah putus selama

% Indah Desfahira, Jurnal Skripsi, HUKUM ISLAM TENTANG JUAL BELI ILMU TENAGA
DALAM (Studi Pada Perguruan Al-Hikmah Desa Padang Ratu, Kecamatan Gedong Tataan,
Kabupaten Pesawaran),(Lampung,UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG,2020).52.
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manusia masih hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi hajat
hidupnya sendiri, karena itu manusia dituntut berhubungan satu
sama lainnya. Dalam hubungan ini, tak ada satu hal pun yang lebih
sempurna selain daripada saling tukar, di mana seorang
memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh
sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai dengan kebutuhannya
masing-masing.
f. Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya.

Adapun jual beli yang dilarang dan batal hukumnya antara lain:

1) Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi,
khamar, berhala dan bangkai.

2) Jual beli sperma hewan, seperti mengawinkan seekor domba
jantan dengan betina agar memperoleh keturunan.

3) Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya.
Jual beli seperti ini dilarang karena barangnya belum tampak.

4) Jual beli dengan muhagollah. Maksudnya muhaqollah adalah
menjual tanaman-tanaman yang masih di ladang atau di sawah.
Hal ini dilarang karena masih ada persangkaan riba.

5) Jual beli dengan mukhadharah yaitu menjual buah-buahan yang
masih belum pantas dipanen seperti menjual mangga yang masih

kecil di pohonnya.

% Abdul Rahman Ghazali, dkk, Figh Muamalah (Jakarta: Prenamedia,2010), 89
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Jual beli dengan muammassah yaitu jual beli dengan cara sentuh
menyentuh. Misalkan seorang menyentuh dengan sehelai kain
dengan tangannya di waktu malam dan siang hari. Maka orang
yang menyentuh kain tersebut berarti membeli kain.

Jual beli dengan munabadzah vyaitu jual beli secara lempar
melempar. Seperti seorang berkata, “lemparkanlah kepadaku apa
yang ada padamu nanti kulemparkan pula padamu apa yang ada
padaku”.

Jual beli dengan muzabanah yaitu menjual buah yang basah dan
yang kering seperti menjual padi yang kering dengan bayaran padi
basah, sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan
merugikan padi yang kering.

Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan
seperti seorang berkata “saya jual buku ini dengan harga seribu

dengan tunai atau dua ribu dengan hutang”.

10) Jual beli dengan syarat, jual beli seperti ini hampir sama dengan

jual beli dua harga hanya saja disini dianggap seperti seorang
berkata “saya jual rumahku yang buntut ini kepadamu dengan

syarat kamu mau menjual rumahmu kepadaku”.

11)Jual beli gharar yaitu jual beli yang samar sehingga ada

kemungkinan terjadi penipuan seperti penjualan ikan yang masih
berada dalam kolam yang atasnya kelihatan bagus dan yang bawah

kelihatan jelek.
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12) Jual beli dengan pengecualian sebagai benda yang dijual seperti
seorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan
salah satu bagian misalnya “saya menjual seluruh pohon yang ada
dikebun kecuali pohon pisang”. Jual beli ini sah jika
dikecualikannya itu jelas namun bila dikecualikannya itu tidak
jelas maka jual beli tersebut batal.*’

Adapun kata al-gharar dalam bahasa arab memiliki makna al-
khathr (pertaruhan). Sehingga Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
menyatakan, al-gharar adalah yang tidak jelas hasilnya (majhul al-
‘agibah). Sedangkan menurut Syaikh As-Sa’idi al-gharar adalah al-
mukhatharah (pertaruhan) dan al-jahalah (ketidak jelasan). Dan
perihal ini masuk dalam kategori perjudian.

Rasulullah SAW melarang sejumlah jual beli, yang didalamnya
terdapat unsur kesamaran yang membuat manusia memakan harta
orang lain secara batil. Diantara jenis-jenis jual beli yang beliau larang
salah satunya ialah jual beli gharar. Menurut Ibn Taimiyah, gharar
terjadi bila seseorang tidak tahu apa yang tersimpan bagi dirinya pada
akhir suatu kegiatan jual beli. Barang yang menjadi objek perjanjian
jual beli harus jelas, setidak-tidaknya dapat ditentukan wujud dan
jumlahnya pada saat ia akan diserahkan hak miliknya kepada pembeli.

Ada 2 kategori gharar yang perlu diketahui yaitu :*®

*"Hendi Suhendi,Figh Muamalah, (PT RajaGrafindo Persada. Jakarta 2002).81
%8Nazaruddin Abdul Wahid, Sukuk Memahami & Membedah Obligasi Pada Perbankan Syariah,
(‘Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2010) 68.
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1) Gharar berat Abu al-Walid al Baji menjelaskan batasan (dhabit)
gharar berat tersebut, yaitu: “Gharar berat itu adalah yang sering
terjadi pada akad hingga menjadi sifat akad tersebut.” Atau
singkatnya, gharar berat adalah gharar yang bisa dihindarkan dan
menimbulkan perselisihan antara para pelaku akad. Gharar jenis
ini berbeda-beda, sesuai dengan kondisi dan tempat. Oleh karena
itu, standar gharar ini dikembalikan kepada ,,urf .

2) Gharar Ringan Gharar ringan adalah gharar yang tidak bisa
dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi menurut ,,urf tujjar
(tradisi bisnis) sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan
gharar tersebut. Seperti membeli rumah tanpa melihat pondasinya,
menjual buah-buahan yang ada dalam tanah, menjual sesuatu yang
hanya bisa diketahui jika dipecahkan atau dirobek. Gharar ringan
ini dibolehkan menurut Islam sebagai rukhsah (keringanan) dan
dispensasi khususnya bagi pelaku bisnis. Karena gharar itu tidak
bisa dihindarkan dan sebaliknya sulit sekali melakukan bisnis
tanpa gharar ringan tersebut™.

2. Gharar dalam Jual Beli
Menurut ahli figh, gharar adalah sifat dalam muamalah yang
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al-‘agibah).

Pengaruh gharar terhadap akad mu’awadhah (transaksi bisnis), bisa

%% Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gahrar dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah:
Analisis Figih dan Ekonomi, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2015).82
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terjadi baik dalam sighat akad atau dalam objek akad atau dalam syarat

akad adalah sebagai berikut*:

a. Gharar dalam shigat akad, diantara contoh gharar dalam shigat akad

adalah:

1) Al-jam’u baina bai’ ataini fi bai’ah (menggabungkan dua transaksi

dalam satu transaksi), seperti menjual barang dengan harga seribu

secara tunai atau dengan harga dua ribu secara tidak tunai, tanpa

ditentukan salah satu dari dua pilihan tersebut.

2) Akad jual beli atas objek yang tidak pasti, seperti bai’ al-hashah

yakni menjual sesuatu dengan cara melempar kerikil ke objek yang

akan dibeli, setiap objek yang terkena lemparan, maka itu yang

akan dibeli.

3) Gharar dalam objek akad, diantara contoh gharar dalam objek

akad adalah:

a) Bentuk dan jenis objek akad tidak diketahui dengan jelas

(majhul). Seperti menjual barang, tetapi tidak dijelaskan

jenisnya atau menjual mobil tanpa diketahui modelnya.

b) Objek akadnya tidak ditentukan, seperti menjual sebidang

tanah tanpa ditentukan tempat dan letaknya.

c) Sifat objek akad tidak diketahui dalam barang yang memiliki

sifat yang berbeda-beda, seperti menjual barang yang tidak ada

di tempat tanpa dijelaskan sifat-sifatnya.

*9Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 248.
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d) Jumlah barang yang menjadi objek akad tidak diketahui, seperti
bai’ al-jazaf (secara taksiran)
b. Gharar yang terjadi pada harga (saman) atau (ujrah), Diantara seperti:
1) Menjual barang tanpa disebutkan harganya atau diserahkan kepada
salah satu pihak akad atau orang asing untuk menentukannya.
2) Membeli sesuatu dengan uang yang ada disakunya.
3) Membeli sesuatu dengan mata uang tertentu yang tidak disebutkan
(tanpa ada ‘urf/kebiasaan yang menentukan).
c. Waktu akadnya tidak diketahui.

Jika akad disepakati tanpa menentukan waktu penyerahan
barangnya maka akadnya tidak sah, karena ketidakpastian waktu
penyerahan objek akad itu termasuk gharar.

d. Objek akadnya tidak ada dan belum dimiliki atau objek akadnya ada
tapi tidak bisa diserah terimakan.
e. Objek akad tidak bisa dilihat.

Tidak boleh menjual barang yang tidak ada tanpa ditentukan
sifatnya dan ciri-cirinya karena barang yang tidak bisa dilihat itu
membuat akad tidak sempurna

3. All You Can Eat
a. Pengertian All You Can Eat
Rumah makan sepuasnya (all you can eat) adalah model
penjualan menu di restoran dimana konsumen hanya membayar satu

kali untuk dapat menikmati semua menu yang tersedia dengan konsep
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prasmanan atau buffet dengan batasan waktu tertentu dan tidak boleh
dibawa pulang.**

All-you-can-eat adalah sistem penjualan menu di restoran dimana
konsumen hanya membayar 1 kali untuk dapat menikmati semua menu
yang tersedia dengan konsep prasmanan (buffet) dengan batasan waktu
tertentu. Restoran jenis all you can eat bergerak dengan konsep self-
service yang bertujuan ingin melibatkan konsumen secara langsung
untuk dapat merasakan sensasi tersendiri saat mengunjungi restoran
tersebut. Konsep self-service, memudahkan perusahaan untuk
memenuhi harapan konsumen, karena konsumen lebih bebas melayani
diri sendiri sehingga terpenuhi apa yang menjadi keinginannya.

Walaupun menggunakan konsep self-service, bukan berarti
restoran all-you-can-eat tidak menggunakan jasa karyawan, dalam
kenyataannya restoran berjenis all-you-can-eat tetap memiliki
karyawan untuk membantu memberikan pelayanan yang memudahkan
pelanggan.

Secara definisi restoran all-you-can-eat adalah restoran yang
menyediakan berbagai macam makanan, biasanya lebih dari 10 jenis
makanan dan pelanggan bisa mengambil makanan sebanyak apapun

makanan yang diinginkan. Biasanya terdapat batasan waktu yang

*! Anna Maria, Jurnal Skripsi, Analisis Pengaruh Restaurant Atmosphere, Custemer Satisfaction,
Dan Experien Terhadap Revisit Intention Pada Restauran all you can eat, (Banten, Fakultas IImu
Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara, 2018),3.



diberikan kepada para pelanggan, mulai dari 1.5 jam sampai 6 ja

Harga yang harus dibayar biasanya sama untuk semua pelanggan. *

b. Produk all you can eat

Berikut ini menu yang disajikan, antara lain:*
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m.

a. Kimchi adalah Salah satu makanan korea ini merupakan sayuran

yang difermentasi dengan bumbu khas sehingga menghasilkan rasa
yang pedas dan asam. Bagi masyarakat Korea, rasanya kurang
sempurna jika saat makan tidak ada kimchi. Karena merupakan
makanan yang difermentasikan, maka dari itu tentu makanan ini

sangat tahan lama.

. Japchae adalah japchae hampir sma dengan makanan di Indonesia

yang kita kenal sebagai Capcay. Sebenarnya kedua makanan ini
hampir serupa, hal yang membedakannya adalah adanya mie bihun
khas Korea yang tidak kita temukan pada capcay khas Indonesia.

Bulgogi adalah merupakan daging sapi yang dipotong-potong
dengan tipis dan kemudian dipanggang setelah dibumbuni dengan
berbagai bumbu yang sangat khas sehingga menjadikan daging
yang dipanggang itu menjadi sangat lezat. Ketika sudah matang
nantinya bulgogi akan disajikan dengan taburan biji wijen di

atasnya.

. Chiken Karage adalah filletayam balut tepung bumbu yang

digoreng krispi. Bagian ayam yang biasa digunakan yaitu bagian

*2 https://www.researchgate.net/publication/329916713 di akses pada 7 Desember 2020, pukul

06.30

**Roy, Manajer Pochajjang Denpasar, Pewawancara 15 Agustus 2020
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paha karena dagingnya lebih lembut dan juicy walau
digoreng deepfry sampai garing luarnya.

Pancake adalah kue dadar yang dibuat dari terigu, telur ayam, gula
dan susu. Bahan-bahan dicampur dengan air membentuk adonan
kental yang digoreng di atas wajan datar yang diolesi sedikit
minyak. Setelah matang, pancake bisa dihidangkan sewaktu masih
hangat atau setelah dingin.

Wagyu adalah Daging sapi Wagyu memiliki ciri khas khusus yaitu
mengandung marbling dalam jumlah tinggi, yang memberikan
rasa juicy dan meleleh di mulut.

Aneka minuman seperti es teh, lemon tea, es jeruk, aneka jus,
patbingsu.

Berdasarkan produk yang terdapat dimenu all you can eat tidak

satupun produk yang terbuat dari sesuatu yang haram seperti babi dan

lain lain, sehingga bisa disimpulkan bahwa semua produk di all you

can eat halal. Hanya saja belum ada pernyataan resmi dari majlis

ulama indonesia (MUI) mengenai kehalalan tersebut.

Fungsi All You Can Eat

Fungsi dari rumah makan sepuasnya (all you can eat) ini adalah

sebagai suatu tempat untuk menghidangkan makanan dan minuman

dengan suasana dan tatacara makan yang sedikit berbeda dengan
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restoran pada umumnya. Yaitu dengan menggunakan konsep makan

sepuasnya.**

d. Tujuan All You Can Eat

€.

Rumah makan sepuasnya (all you can eat) memiliki tujan untuk
memberi dan memperkenalkan konsep restoran yang menarik kepada
para pengunjung dan penikmat wisata kuliner, dengan adanya restoran
yang menggunakan model makan sepuasnya atau all you can eat serta
memberikan variasi baru terhadap aneka macam kuliner yang ada
khususnya di Denpasar.*

Fasilitas All You Can Eat

Fasilitas yang akan disediakan pada restoran all you can eat ini
dibagi atas tiga jenis, yaitu fasilitas utama, fasilitas pendukung, serta
fasilitas pelengkap. Penjelasan dari masing-masing fasilitas adalah
sebagai berikut:*

1) Fasilitas utama, terkait dengan aktifitas yaitu makan dan minum
sehingga terdapat ruang makan.

2) Fasilitas pendukung, merupakan fasilitas yang mendukung
aktifitas utama seperti dapur, gudang penyimpanan makanan,

toilet.

* Al Kubro, Khadijah. Jurnal, Jual beli makanan model all you can eat ditinjau dari kitab undang-
undang hukum perdata dan kompilasi hukum ekonomi syariah: studi di Kedai Seasoning Korean
BBQ Malang. (Diss. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019.)

“1bid
“51bid
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Fasilitas pengelola, merupakan fasilitas yang menjalani kegiatan
pengelolaan seperti ruang pengelolaan, ruang karyawan dan ruang
adminstrasi.

Fasilitas servis, merupakan fasilitas yang menjalani kegiatan
Servis.

Fasilitas publik, merupakan fasilitas yang terbuka untuk umum.

Perbedaan antara restoran pada umumnya dengan restoran

dengan konsep makan sepuasnya (all you can eat):*’

1)

2)

Dari segi pelayanannya : Restoran dengan konsep all you can eat
ini dimana pengunjung bebas mengambil hidangan yang tersedia
di atas meja buffet. Sedangankan di restoran yang tidak
mengunakan konsep ini pengunjung akan diberikan daftar menu
makanan dan pelayan restoran akan memberikan menu sesuai apa
yang dipesan.

Dari segi harga : restoran degan konsep all you can eat ini
memiliki tarif haga yang sama untuk semua jenis makanan. Yang
membedakan hanya dari jenis paket yang diambil, sedangkan
restoran yang tidak menggunakan konsep all you can eat harga
dari setiap menunya itu berbeda-beda yang mana sesuai dengan

harga yang sudah tertera di daftar menu makanan.




BAB IlI

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan langkah dan cara dalam mencari,
merumuskan, menggali data, menganalisis, membahas dan menyimpulkan
masalah dalam penelitian. Secara umum metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu di
perhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.®
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif (field research) yaitu suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan perilaku yang diamati dari
subyek itu sendiri.** Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kasus yaitu merupakan pengujian secara rinci terhadap suatu
latar, satu subyek, atau peristiwa tertentu. Dalam penelitian ini, dititik
beratkan pada figih muamalah tentang konsep all you can eat yang di terapkan
pada beberapa rumah makan.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan sebagai lapangan

penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut hendak dilakukan. Wilayah

penelitian biasanya berisi tentang desa, organisasi, peristiwa, teks dan

*83ugiyono, Metode penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 2.
**Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 228.
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sebagainya. Lokasi yang dijadikan tempat penelitian di dalam skripsi ini
adalah di Restoran Pochajjang JI.Cok Agung Tresna No0.110, Panjer Denpasar
Timur, Bali (80239). Lokasi ini di jadikan tempat penelitian karena di
merupakan salah satu desa yang terdapat lestoran yang menggunakan konsep
all you can eat.
. Subjek Penelitian

Untuk menentukan subjek penelitian sebagai sumber informasi dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive atau penentuan
informan ditentukan sendiri oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu,
pertimbangan tertentu tersebut misalnya, orang tersebut yang dianggap paling
mengetauhi tentang permasalahan yang akan diteliti.
Adapun informan yang akan dipilih adalah sebagai berikut:
1. Manager Restoran Pochajjang.
2. Konsumen Pochajjang.
. Teknik Pengempulan Data

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan
data, seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. Masing-masing dari
proses tersebut mempunyai peranan penting dalam upaya mendapatkan
informasi yang akurat. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Observasi

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan

data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal



42

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda,
waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.® Dalam hal ini peneliti
menggunakan observasi non partisipan, dimana peneliti tidak terlibat
secara langsung dan hanya sebagai pengamat independen. Adapun yang
akan diamati oleh peneliti meliputi:
a. Cara pelaksanaan jual beli yang dilakukan oleh Restoran Pochajjang.
b. Cara memberikan inovasi dalam pelaksanaan jual beli dengan konsep
all you can eat.
c. Peraturan yang diberlakukan oleh pihak restoran Pochajjang.
2. Wawancara atau Interview

Wawancara merupakan salah satu teknik mendapatkan data dengan
cara mengadakan percakapan secara langsung antara pewawancara
(interview) yang mengajukan pertanyaan dengan pihak yang diwawancarai
(interview) yang menjawab pertanyaan itu.”*

Dalam teknik ini peneliti menggunakan wawancara tidak
terstruktur. Adapun wawancara yang akan dilakukan peneliti, yaitu:
a. Mengenai profil narasumber.
b. Sejarah Restoran Pochajjang.
c. Mengenai cara pelaksanaan yang dilakukan oleh pihak Restoran

Pochajjang.

d. Mengenai inovasi yang dibuat oleh pihak Restoran Pochajjang.

e. Peraturan yang diberlakukan oleh pihak Restoran Pochajjang.

**M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2017), 165.
*!M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 75.
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa,
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.>
Penggunaan teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data
berupa catatan tertulis maupun peristiwa tertentu yang dapat digunakan
untuk mendeskripsikan data terkait model jual beli makanan dengan
konsep all you can eat (di Restoran Pochajjang Denpasar, Bali). Data yang
akan diperoleh dalam teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dapat
berupa, data atau foto, baik foto kegiatan, sarana dan prasarana, dan lain-
lain yang mendukung kegiatan.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif Bogdan & Biklen adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari, dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.>

528ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, cv, 2016),
240.
>3Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 248.
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Dalam proses analisis data peneliti menggunakan analisis deskriptif
kualitatif adalah menggambarkan dan menjabarkan secara jelas mengenai
kegiatan jual beli dengan konsep all you can eat yang sesuai dengan fakta
yang ada di lapangan. Data hasil analisis tidak menggunakan angka-angka,
tetapi dideskripsikan berdasarkan data hasil wawancara dan observasi yang
diyakini kevalidannya.

Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian
data, dan verivikasi data. Analisis data tersebut dilakukan setelah proses
pengumpulan data.

1. Reduksi Data
Reduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila
diperlukan.®
Setelah memperoleh data secara keseluruhan maka peneliti segera
melakukan pemilihan data dari catatan tertulis yang diperoleh dari
lapangan.
2. Analisis Data
Setelah data dipilih, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan

data. Data yang diperoleh dilapangan disajikan dalam bentuk teks narasi.

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, cv, 2016),
242.



45

Setelah data disajikan, peneliti akan menganalisis data tersebut untuk
mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian.
3. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penyajian dan analisis data, maka
langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dari data-data yang
sudah disajikan.
F. Teknik Keabsahan Data

Hasil penelitian harus dipertanggung jawabkan, demikian peneliti
melakukan pengecekan tentang keabsahan data yang telah diperoleh. Untuk
membuktikan bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan yang
terjadi sebenarnya di lapangan.

Adapun dalam pengujian kreadibilitas menggunakan triangulasi,
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber berarti, untuk
mendapatkan dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.™

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian yang berbeda. Adapun teknik-teknik triangulasi
sumber diantaranya:*®

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

>*Sugiyono, Memahami,h.83.
*¢3ugiyono, Metode Penelitian Kualitatifdan R&D, (Bandung: Alfabeta, cv, 2016), 242.
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2. Membandingkan dengan apa yang dilakukan oleh informan satu dengan
informan lainnya.
3. Membandingkan tentang apa yang diinformasikan dengan realitas yang
ada.
G. Tahap-tahap Penelitian.

Langkah-langkah penelitian perlu diuraikan yang mana nantinya bisa
memberikan deskripsi tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan,
pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan.

Tahap yang perlu dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan,
yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.
1. Tahap Pra- lapangan

a. Menyusun rancangan penelitian.

b. Memilih lapangan penelitian.

c. Mengurus perizinan.

d. Menjajaki dan menilai lapangan.

e. Memilih dan memanfaatkan informan.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian.

g. Persoalan etika penelitian.
2. Tahap Penelitian Lapangan

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian.

b. Memasuki lokasi penelitian.

c. Mencari sumber data yang telah ditentukan/ obyek penelitian.

d. Pengumpulan data.
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e. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah
ditetapkan.
3. Tahap akhir penelitian lapangan
a. Penarikan kesimpulan.

b. Menyusun data yang telah ditetapkan Kritik dan saran.



BAB IV

PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Restoran Pochajjang

Restoran Pochajjang ini didirikan pada tahun 2019. Pertama kali
ada di Indonesia yaitu di Jakarta. Sistem untuk melakukan pendirian
restoran pochajjang sama halnya dengan KFC vyaitu dengan sistem
francase (membeli brand). Untuk pemilik modal yang ingin mendirikan
restoran dengan konsep tersebut harus membeli brand terhadap Restoran
Pochajjang di pusat yaitu di Korea.

Bapak Roy berasal dari Jakarta, beliau tertarik untuk membuka
usaha sehingga Bapak Roy menganalisa